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ABSTRAK:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan kompetensi pedagogik dan kepribadian guru mata pelajaran Fiqih 
dan penerapan supervisi kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi pedagogik dan kepribadian guru mata pelajaran Fiqih 
MTsN Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko. Jenis penelitian yang digunakan dalam membahas tesis ini adalah metode deskritif 
analisa dengan menggunakan data kualitatif. Informan penelitian yaitu sebanyak 4 orang, yaitu: 1 orang Kepalah Sekolah, 3 
orang guru Fiqih.Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Pengembangan kompetensi pedagogik dan kepribadian guru mata 
pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko, pertama, kompetensi pedagogik 
dikembangkan dalam hal merencanakan atau menyusun setiap program satuan pelajaran, mempergunakan dan mengembangkan 
media pendidikan, serta mengembangkan dan mempergunakan metode mengajar. Dengan demikian, guru mampu merencanakan 
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah tersusun, dan penilaian setelah program itu dilaksanakan. Kedua, 
kompetensi kepribadian yang dikembangkan adalah kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi ini berkaitan dengan perilaku dan tindakan seorang guru terhadap siswa. 
(2) Penerapan supervisi kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi pedagogik dan kepribadian guru mata pelajaran Fiqih di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko adalah menciptakan suasan maupun kualitas dan 
kerja sama yang kondusif,membangkitkan dan merangsang guru-guru dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya, berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah termasuk media instruksional yang diperlukan 
bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar, serta bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan 
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntuan kurikulum yang sedang berlaku.
Kata kunci: Kompetensi Guru, Supervisi Kepala sekolah
ABSTRACT:
This study aims to determine the development of pedagogical competence and personality of the subject teachers Fiqh and 
implementation supervision of principals in the development of teachers’ pedagogical competence and personality subjects MTsN 
Fiqh Ipuh District of Mukomuko. This type of research used in discussing this thesis is descriptive method analysis using qualitative 
data. The informants as many as four people, namely: 1 Kepalah school, three teachers Fiqih.Hasil this study concluded that 
(1) Development of pedagogical competence and personality of the subject teachers at MTs Negeri Fiqh (MTsN) Ipuh District 
of Mukomuko, first competency pedagogic developed in terms of planning or preparing any unit program instruction, use and 
develop media education, and developing and using methods of teaching. Thus, the teacher is able to plan teaching programs 
and implement programs that have been arranged, and the assessment after the program was implemented. Second, competence 
developed personality is the personality steady, stable, mature, wise and dignified become role models for students, and noble. These 
competencies are related to the behavior and actions of a teacher on students. (2) The implementation of supervision of the principal 
in the development of pedagogical competence and personality of the subject teachers at MTs Negeri Fiqh (MTsN) Ipuh District of 
Mukomuko is creating the atmosphere in and the quality and cooperation that is conducive, excite and stimulate teachers to carry 
out their duties respective respectively as well as possible, try to establish and equip tools school supplies including instructional 
media needed for the smooth running and success of the learning process, and together with teachers trying to develop, find, and use 
teaching methods that are better suited to the claim by the curriculum prevailing.
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PENDAHULUAN
Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh pengawas satuan pendidikan dalam rangka 
membantu Kepala Sekolah, guru dan tenaga 
kependidikan lainnya guna meningkatkan mutu 
dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan dan 
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pemerintah dalam hal ini (Depdiknas), tidak 
perlu lagi menyibukkan diri dengan urusan-
urusan yang sebenarnya bisa dinomorsepuluhkan, 
seperti KBK, MBS, semuanya itu akan sia-sia 
belaka dan tidak akan membuahkan hasil nyata 
tanpa guru bermutu, urusan yang lain akan 
diselesaikan selanjutnya.4
Begitu pentingnya peran guru dalam sistem 
pendidikan, guru dituntut untuk selalu meningkatkan 
kemampuannya sebagai tenaga kependidikan 
yang berkompeten dan profesional. Oleh karena 
itu upaya perbaikan apa pun yang dilakukan 
untuk memperbaiki kualitas pendidikan, tidak 
akan memberikan sumbangan yang signifikan 
tanpa adanya guru yang berkompeten, profesional, 
bermartabat, dan sejahtera. Guru sebagai pendidik 
profesional Menurut Muslich yaitu: dengan tugas 
utama “mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah”5.
Pekerjaan yang dilakukan secara ber-
kompetensi adalah pekerjaan yang hanya dapat 
dilakukan oleh mereka yang secara khusus 
disiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan 
yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak 
dapat atau tidak memperoleh pekerjaan lain6. 
Dengan demikian, dapat dikatakan orang yang 
bekerja secara berkompetensi bila pekerjaan 
yang disiapkan melalui proses pendidikan atau 
pelatihan yang memerlukan beberapa bidang 
ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan 
kemudian diaplikasikan bagi kepentingan 
orang lain. Dengan kata lain, suatu kompetensi 
merupakan kemampuan dan keahlian khusus 
dalam melaksanakan profesinya.
Guru menjadi subjek pembelajaran bagi siswa. 
Sebagai subjek pembelajaran, guru memiliki 
tugas yang berhubungan langsung dengan siswa. 
Sementara sasaran pembelajaran adalah siswa 
yang merupakan pribadi-pribadi yang sedang 
berkembang. Oleh sebab itu, kemampuan 
guru mengendalikan kelas pembelajaran 
4 Nurkkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT. Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 2003), h. 2
5 Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme 
Pendidik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010) h. 11
6 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 14
pembelajaran. Supervisi ditujukan pada dua 
aspek yakni: manajerial dan akademik.
Supervisi manajerial menitikberatkan pada 
pengamatan pada aspek-aspek pengelolaan 
dan administrasi sekolah yang berfungsi 
sebagai pendukung (supporting) terlaksananya 
pembelajaran. Sementara supervisi akademik 
menitikberatkan pada pengamatan supervisor 
terhadap kegiatan akademik, berupa pem-
belajaran baik di dalam maupun di luar kelas.
Dalam Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas 
Sekolah/ Madrasah menurut Direktorat Tenaga 
Kependidikan,1 dinyatakan bahwa supervisi 
manajerial adalah supervisi yang berkenaan 
dengan aspek pengelolaan sekolah yang ter-
kait langsung dengan peningkatan efisiensi 
dan efektivitas sekolah yang mencakup pe-
rencanaan, koordinasi, pelaksanaan, penilaian, 
pengembangan kompetensi sumberdaya manusia 
(SDM) kependidikan dan sumberdaya lainnya.
Untuk melaksanakan fungsi supervisi 
manajerial, kepala sekolah sekolah/madrasah 
ber peran sebagai: (1) kolaborator dan negosiator 
dalam proses perencanaan, koordinasi, pe-
ngembangan manajemen sekolah, (2) asesor 
dalam mengidentifikasi kelemahan dan meng-
analisis potensi sekolah, (3) pusat informasi 
pengembangan mutu sekolah, dan (4) evaluator 
terhadap pemaknaan hasil pengawasan.2
Untuk menjadi guru haruslah berdasarkan 
tuntutan hati nurani tidaklah semua orang dapat 
melaksanakannya. Guru dituntut mempunyai 
suatu pengabdian yang dedikasi dan loyalitas, 
ikhlas sehingga menciptakan anak didik yang 
dewasa, berakhlak dan berketerampilan. Guru 
memang menempatkan kedudukan yang ter-
hormat di masyarakat, kewibawaanlah yang 
menyebabkan guru dihormati dan diterima.
Menjadi guru harus memenuhi beberapa 
persyaratan, yaitu : takwa kepada Allah SWT, 
berilmu, sehat jasmani, dan berkelakuan baik.3 
Guru harus menjadi output yang siap pakai, 
maka yang lebih diutamakan adalah mutu guru, 
1 Dirjen PMPTK Depdiknas, Dimensi Kompetensi Supervisi 
Manajerial (Bahan Belajar Mandiri Musyawarah Kerja Pengawas 
Sekolah),(Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan, 2009)., h. 20
2 Dirjen PMPTK Depdiknas, Dimensi Kompetensi .... h. 34
3 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika 
Cipta, 2000), h. 33
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sangat penting. Mengajar bukanlah hanya me-
nyampaikan materi pelajaran saja, akan tetapi 
merupakan pekerjaan yang bertujuan dan bersifat 
kompleks. Tugas guru adalah mempersiapkan 
generasi manusia yang dapat hidup dan berperan 
aktif di masyarakat7.
Guna dapat melaksanakan tugas dengan 
baik sesuai dengan bidang keahliannya, di-
perlukan tingkat keahlian yang memadai. 
Menjadi guru bukan hanya cukup memahami 
materi yang harus disampaikan, akan tetapi 
juga diperlukan kemampuan dan pemahaman 
tentang pengetahuan dan keterampilan yang 
lain, misalnya pemahaman tentang psikologi 
perkembangan manusia, pemahaman tentang 
teori-teori perubahan sikap, kemampuan 
me rancang dan memanfaatkan media dan 
sumber belajar, kemampuan mendesain strategi 
pembelajaran, evaluasi dan sebagainya. 
Untuk mencapai tujuanpembelajaran, paling 
tidak guru harus memiliki keterampilan dasar 
mengajar. Keterampilan dasar mengajar bagi 
guru diperlukan agar guru dapat melaksanakan 
perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran, 
sehingga pembelajaran dapat berjalan secara 
efektif dan efesien. Di samping itu, keterampilan 
dasar merupakan syarat mutlak agar guru bisa 
mengimplementasikan berbagai strategi.
Untuk mencapai semua itu tentulah tidak 
terlepas dari kepengawasan/supervisi yang 
dilakukan kepala sekolah agar guru memiliki 
kompetensi, seperti: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional. Pemilihan pen-
dekatan dan model dalam pelaksanaan supervisi 
oleh kepala sekolah memiliki dampak ter-
hadap profesionalisme guru. Oleh karena itu, 
diperlukan alternatif, di samping model-model 
supervisi yang telah ada. Alternatif model yang 
dapat dijadikan pilihan, yaitu supervisi model 
pengembangan. Supervisi model pengembangan 
adalah model supervisi di mana kepala sekolah 
sebagai supervisor melakukan aktivitas-aktivitas 
supervisi yang meliputi: 1. pemberian bantuan 
langsung kepada individu, 2. pemberian bantuan 
kepada kelompok, 3.pengembangan profesional 
guru, 4. pengembangan kurikulum, dan 5. 
7 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 17.
penelitian tindakan.8
Pada analisis sementara yang peneliti temukan 
bahwa guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTsN) Sibak kecamatan Ipuh Kabupaten 
Mukomuko masih kurang kompeten maka dengan 
adanya penerapan teknik kunjungan kelas oleh 
kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi 
guru mata pelajaran Fiqih diharapkan dapat 
membantu untuk meningkatkan kompetensi 
guru mata pelajaran fiqihdi Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Kecamatan Ipuh Kabupaten 
Mukomuko. Karena kita ketahui bahwa peran 
guru itu sangatlah penting sekali, bagaimana 
seorang guru bisa mendidik siswa tentunya 
juga memerlukan manajemen yang tepat untuk 
diterapkan kepada anak didiknya salah satu hal 
yang membedakan antara konsep pendidikan 
Islam dan Barat. Pada saat ini barat semakin 
terjebak kedalam lingkaran sesat yang dapat 
mengahancurkan pondasi keluarga, salah satu 
penyebabnya tidak adanya tempat bagi keluarga 
dalam pembentukan karakter jiwa mereka 
karena pada hakekatnya konsep pendidikan 
barat menuntut agar menjadi anak yang pintar 
tanpa memperdulikan untuk apa, siapa yang 
memberikan kepintaran tersebut dan bagaimana 
kepintaran tersebut berguna untuk dirinya dan 
orang lain. Para orang tua dan guru sering me-
nguras tenaga anaknya agar anak bisa pintar 
tanpa mengeyampingkan moral ataupun akhlak, 
lebih ironis lagi kepintaran anak itu hanya dapat 
dinilai dengan angka, sehingga anak cenderung 
didalam melaksanakan ulangan atau ujian untuk 
selalu menyontek.
Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan 
Kepala Sekolah dalam bertangung jawab dan 
menjalankan tugasnya sebagai pemimpin suatu 
organisasi. Sekolah adalah suatu organisasi yang 
kompleks oleh karena itu kepala sekolah harus 
mampu mengarahkan dan mengkoordinasi 
semua kegiatan pendidikan terutama terhadap 
tenaga kependidikan yaitu kepada para guru 
sebagai pengajar yang harus menguasai ilmu 
dan keterampilan yang sesuai dengan sepesifikasi 
keahlian bidang studinya dan diharapkan mampu 
mempersiapkan, melaksanakan pembelajaran 
dengan baik. Keberhasilan proses pembelajaran di 
8 Eneng Muslihah,Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 20, 
Nomor 3, September 2014, h. 297
An-Nizom | Vol. 2, No. 1, April 2017
| 102
sekolah banyakdipengaruhi faktor kepala sekolah, 
guru dan siswa. Oleh karena itukemampuan 
dan kualitas guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaranperlu ditingkatkan dengan pe-
ngawasan dan bimbingan dari kepala sekolah 
sebagai supervisor pendidikan. 
Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah 
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan 
intelektual saja, melainkan segi penghayatan 
juga pengalaman serta pengaplikasinnya dalam 
kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan 
hidup. Disamping itu, Daradjat mengemukakan 
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah “untuk 
membentuk manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT selama hidupnya, dan matipun 
tetap dalam keadaan muslim”.9
Sedangkan berdasarkan analisa penulis 
dilapangan bahwa guru fiqih belum me laksanakan 
tugasnya dengan baik, sebab masih mengajar 
belum mementingkan RPP, meng abaikan 
kompetensi guru, dan masuk keruang kelas 
terlambat, dan siswa belajar kurang motivasi.
RUMUSAN MASALAH
1) Bagaimana pengembangan kompetensi 
pedagogik dan kepribadian guru mata pelajaran 
Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
KecamatanIpuh Kabupaten Mukomuko.
2) Bagaimana penerapan supervisi kepala sekolah 
dalam pengembangan kompetensi pedagogik 
dan kepribadian guru mata pelajaran Fiqih 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
TUJUAN PENELITIAN
1) Untuk mengetahui pengembangan kompetensi 
pedagogik dan kepribadian guru mata 
pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) KecamatanIpuh Kabupaten 
Mukomuko.
2) Untuk mengetahui penerapan supervisi kepala 
sekolah dalam pengembangan kompetensi 
pedagogik dan kepribadian guru mata 
pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Kecamatan Ipuh Kabupaten 
Mukomuko.
9 Daradjat, Zakiyah, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Renika 
Cipta, 2006), h. 31
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
mem bahas tesis ini adalah metode deskritif 
analisa dengan menggunakan data kualitatif. 
Penelitian deskritif adalah penelitian yang 
berusaha mendeskritifkan suatu gejala peristiwa 
yang terjadi saat sekarang ini.10 Sedangkan 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskritif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari seseorang dan pelaku 
yang dapat diamati.11Penelitian ini secara Analitis 
dipakai agar penulis dapat menyempurnakan 
tesis ini dalam bentuk yang sistematis sehingga 
mengena pada inti permasalahan dan memproses 
hasil penelitian yang benar.
PEMBAHASAN
1) Pengembangan kompetensi pedagogik 
dan kepribadian guru mata pelajaran Fiqih 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko
Kompetensi pedagogik dalam cara-cara 
mengajar atau keterampilan mengajar sangat 
diperlukan oleh guru agama, khususnya dalam 
merencanakan atau menyusun setiap program 
satuan pelajaran, mempergunakan dan me-
ngembangkan media pendidikan, serta me-
ngembangkan dan mempergunakan metode 
mengajar dengan baik.
Sebagaimana diungkapkan Sanjaya, bahwa 
guru hendaknya mempunyai kemampuan dalam 
bidang pengajaran, yaitu antara lain:
a. Kemampuan dalam penguasaan materi 
pelajaran.
b. Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai 
metode pembelajaran.
c. Kemampuan dalam merancang dan me-
manfaatkan media.
d. Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi.
e. Kemampuan dalam menyusun program 
pembelajaran12.
10 Sudjana dan Ibrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan, 
(Bandung: Sinar Baru, 2004), h. 64
11 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 
Remaja Rosad Karya, 2007), h. 4
12 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran.., h. 19
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Dengan demikian, guru harus mampu me-
rencanakan program pengajaran dan me laksanakan 
program yang telah tersusun, dan penilaian setelah 
program itu dilaksanakan. Di samping itu, yang 
terpenting bagi guru adalah harus bertanggung 
jawab atas amanat yang diberikan kepadanya. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat 
Al-Jum’at ayat 2 yang berbunyi:
ﭥ   ﭤ   ﭣ   ﭢ   ﭡ   ﭠ   ﭟ   ﭞ 
ﭫ   ﭪ   ﭩ  ﭨ   ﭧ  ﭦ 
ﭲ   ﭱ   ﭰ   ﭯ    ﭮ  ﭭ  ﭬ 
“Dialah yang mengutus kepada kaum yang 
buta huruf seorang Rasul di antara mereka, 
yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan 
mereka Kitab dan hikmah (As Sunnah). dan 
Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata”13.
Berdasarkan beberapa uraian dan ayat di 
atas, dapat dipahami bahwa guru dituntut tidak 
saja harus menguasai bahan pelajaran yang 
diajarkan, mampu menggunakan media atau 
sumber pengajaran yang ada, melainkan guru juga 
harus mampu menyusun dan me ngelola program 
pengajaran secara umum, menginteraksikan 
kegiatan belajar mengajar terhadap perkembangan 
fisik dan psikis siswa yang sehat serta kemampuan 
mengadakan penilaian secara objektif demi 
kepentingan keberhasilan dalam pengajaran.
Dalam hasil penelitian bahwa kompetensi 
kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan bagi 
peserta didik, dan berakhlak mulia. Sebagaimana 
diuraikan Asmani, bahwa ada beberapa indikator 
kepribadian, yaitu bertanggung jawab, tidak 
emosional, lemah lembut dan tegas, tidak menakut-
nakuti serta dekat dengan anak didik14.
Daradjat menguraikan, bahwa kepribadian 
guru yang harus dikembangkan adalah:
a. Mengenal dan mengakui harkat dan potensi 
dari setiap murid yang diajarkannya.
b. Membina suatu suasana sosial yang meliputi 
13 QS. Al-Jum’at: 2
14 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi…, h. 118-120
interaksi belajar-mengajar demi terciptanya 
kesepahaman dan kesamaan arah dalam 
pikiran serta perbuatan murid dan guru.
c. Membina suatu perasaan saling menghormati, 
saling bertanggung jawab dan saling mem-
percayai antara guru dan murid.15
Berdasarkan uraian di atas, kompetensi 
kepribadian merupakan sejumlah kompetensi 
yang berhubungan dengan kemampuan pribadi 
dengan segala karakteristik yang mendukung 
terhadap pelaksanaan tugas guru. Kompetensi 
ini berkaitan dengan perilaku dan tindakan 
seorang guru terhadap siswa, oleh karena itu 
kompetensi kepribadian guru Fiqih amatlah 
penting bagi proses pembelajaran bagi siswa. 
Agar kualitas dari guru dapat meningkat dalam 
sebuah sekolah, perlu adanya penerapan supervisi 
dari kepala sekolah kepada guru yang sedang 
melakukan proses belajar mengajar seperti guru 
harus dapat melaksanakan kompetensi guru bidang 
pemahanman, pengetahuan, nilai dan lainnya, 
supaya kepala sekolah dapat me ngatahuinya 
secara langsung dan tidak menerima laporan 
secara lisan atau tertulis dari guru saja, tujuannya 
agar mendapat data yang benar, sebab Seorang 
“supervisor: dalam menjalankan teknik ini datang 
(berkunjung) ke kelas di saat, atau setelah seorang 
guru melangsungkan proses pembelajaran guna 
melakukan peninjauan terhadap suasana belajar di 
kelas atau suasana kelas setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Menurut Bawadal, teknik kunjungan 
kelas adalah bentuk pengawasan langsung yang 
dilakukan langsung oleh pengawas sekolah atau 
kepada sekolah dengan cara mendatangi dan 
melakukan pengamatan di dalam kelas saat 
berlangsung proses pembelajaran.16
2) Penerapan supervisi kepala sekolah dalam 
pengembangan kompetensi pedagogik 
dan kepribadian guru mata pelajaran Fiqih 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko
 Usaha sangat perlu untuk dilakukan karena 
dapat menciptakan keberhasilan dan mengatasi 
kendala-kendala yang ditemui, terutama bagi 
15 Zakiyah Daradjat, Metodik…, h. 264
16 Bawadal, Pendidikan dirumah dan disekolah, (Bandung, 
Usaha Nasional,2006).,h. 35
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kepala sekolah dalam mengadakan supervisinya, 
sebab tanpa usaha tidak mungkin guru dapat 
menciptakan suasan maupun kualitas dan kerja 
sama yang kondusif antara guru sama guru, antara 
guru dengan pimpinan sekolah begitu juga antara 
siswa dengan guru, dan kepala sekolah dalam 
melaksanakan supervisinya, dari hasil supervisi ini 
dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
tingkat penguasaan kompetensi guru yang 
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, 
pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga 
guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada 
sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam 
melaksanakan pembelajaran. Lebih jauh lagi 
Ngalim Purwanto,17 menambahkan usaha-usaha 
yang dilakukan oleh kepala sekolah selaku peran 
dan fungsinya sebagai supervisor adalah:
a) Membangkitkan dan merangsang guru-guru 
dan pegawai sekolah di dalam menjalankan 
tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya.
b) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-
alat perlengkapan sekolah termasuk media 
instruksional yang diperlukan bagi kelancaran 
dan keberhasilan proses belajar mengajar.
c) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, 
mencari, dan menggunakan metode-metode 
mengajar yang lebih sesuai dengan tuntuan 
kurikulum yang sedang berlaku.
d) Membina kerjasama yang baik dan harmonis 
di antara guru-guru dan pegawai sekolah 
lainnya.
e) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan 
guru-guru dan pegawai sekolah, antara lain 
dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, 
menyediakan perpustakaan sekolah, dan 
atau mengirim mereka mengikuti penataran-
penataran, seminar sesuai bidangnya masing-
masing.
f) Membina hubungan kerjasama antara sekolah 
dengan BP3 dan instansi-instansi dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan para 
siswa.18
17 Ngalim Purwanto, Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Renika 
Cpta2002)., h. 119
18 Ngalim Purwanto, Supervisi Kepala Sekolah, Jakarta: Renika 
Cipta, 2002), h. 119
Sedangkan menurut Hendiyat Soetopo dan 
Wasti Soemanto ,19Kepala Sekolah sebagai 
supervisor memegang peranan yang sangat 
penting dalam:
a) Membimbing guru agar dapat memahami 
lebih jelas masalah atau persoalan-persoalan 
dan kebutuhan murid, serta membantu guru 
dalam mengatasi suatu persoalan.
b) Membantu guru dalam mengatasi kesukaran 
dalam mengajar.
c) Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap 
guru baru dengan orientasi.
d) Membantu guru memperoleh kecakapan 
mengajar yang lebih baik dengan meng-
gunakan berbagai metode mengajar yang 
sesuai dengan sifat materinya.
e) Membina moral kelompok, menumbuhkan 
moral yang tinggi dalam pelaksanaan tugas 
sekolah pada seluruh staf.
f) Memberikan pimpinan yang efektif dan 
demokratis.
g) Peran kepala sekolah sebagai leader
PENUTUP
Berdasarkan pemabahasan dan analisa di atas, 
tentang penerapan supervisi oleh kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi guru mata 
pelajaran Fiqih di MTs Negeri Ipuh Kabupaten 
Mukomuko, yaitu sebagai berikut:
1) Pengembangan kompetensi pedagogik dan 
kepribadian guru mata pelajaran Fiqih 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko, 
pertama kompetensi pedagogik dikembangkan 
dalam hal merencanakan atau menyusun setiap 
program satuan pelajaran, mempergunakan 
dan mengembangkan media pendidikan, 
serta mengembangkan dan mempergunakan 
metode mengajar. Dengan demikian, guru 
mampu merencanakan program pengajaran 
dan melaksanakan program yang telah 
tersusun, dan penilaian setelah program itu 
dilaksanakan. Kedua, kompetensi kepribadian 
yang dikembangkan adalah kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa 
19 Hendiyat Soetopo dan Wasti Soemanto, Kepala Sekolah dan 
Supervisi, (Jakarta: Bumi Aksar, 2002), h. 55
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menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berakhlak mulia. Kompetensi ini berkaitan 
dengan perilaku dan tindakan seorang guru 
terhadap siswa. 
2) Penerapan supervisi kepala sekolah dalam 
pengembangan kompetensi pedagogik dan 
kepribadian guru mata pelajaran Fiqih 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko 
adalah menciptakan suasan maupun kualitas 
dan kerja sama yang kondusif,membangkitkan 
dan merangsang guru-guru dalam menjalan-
kan tugasnya masing-masing dengan se-
baik-baiknya, berusaha mengadakan dan 
melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah 
termasuk media instruksional yang diperlukan 
bagi kelancaran dan keberhasilan proses 
belajar mengajar, serta bersama guru-guru 
berusaha mengembangkan, mencari, dan 
menggunakan metode-metode mengajar yang 
lebih sesuai dengan tuntuan kurikulum yang 
sedang berlaku.
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